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ABSTRAK 

 

AHMAD Fauzi Pengembangan Desain Kompor Bentuk Longitudinal Pada Mesin 

Grain dryer Serbaguna Kapasitas 50 Kg, Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026 

 

Kata Kunci: Grain dryer, kompor longitudinal, distribusi panas, efisiensi 

pembakaran, LPG. 

 

Pengeringan hasil pertanian dengan Grain dryer berbahan bakar LPG sering 

terkendala oleh distribusi panas yang tidak merata akibat desain kompor 

konvensional. Penelitian ini bertujuan mengembangkan desain kompor berbentuk 

longitudinal pada mesin pengering kapasitas 50 kg untuk mengoptimalkan efisiensi 

pembakaran dan pemerataan panas. Menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan pendekatan engineering design, penelitian ini 

meliputi tahap perancangan, pembuatan prototipe, hingga pengujian kinerja. 

Distribusi panas diukur menggunakan termokopel pada posisi atas, tengah, dan 

bawah ruang pengering dengan interval waktu 15 hingga 60 menit. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa desain kompor longitudinal berhasil menciptakan distribusi 

panas yang stabil dan seragam di seluruh titik pengukuran. Suhu meningkat secara 

bertahap dari 41°C pada menit ke-15 hingga mencapai 103°C pada menit ke-60 

tanpa perbedaan suhu yang signifikan antar posisi. Desain ini terbukti lebih efektif 

dibandingkan kompor konvensional, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas 

hasil pengeringan produk pertanian secara signifikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengeringan biji-bijian pasca panen seperti padi, jagung dan kopi 

merupakan tahapan awal yang akhirnya dapat menentukan hasil seperti daya 

simpan dan mempengaruhi nilai ekonomisnya. Di Indonesia sendiri banyak 

petani yang masih menggunakan pengeringan dengan cara konvensional 

seperti penjemuran di bawah sinar matahari secara langsung. Hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas biji-bijian yang dihasilkan. Disamping itu, penjemuran 

secara konvensional pada lapangan yang terbuka sangat ketergantungan 

kepada cuaca dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengeringan 

sehingga menurunkan kualitas biji-bijian yang dihasilkan (Ritoga et al.,2024). 

Selain dipengaruhi oleh cuaca, metode pengeringan konvensional juga 

menyebabkan variasi kadar air yang cukup tinggi sehingga berpotensi 

menurunkan kualitas penyimpanan dan meningkatkan kehilangan hasil 

pascapanen. Oleh karena itu, penggunaan mesin Grain dryer menjadi salah 

satu solusi untuk memperoleh kadar air yang lebih seragam, meningkatkan 

efisiensi proses pengeringan, serta mendukung ketahanan pangan melalui 

penerapan teknologi pascapanen yang lebih modern (Kosasih et al., 2025).  

Oleh karena itu perkembangan alat untuk pengeringan biji-bijian pasca 

panen sangat dibutuhkan. Pemilihan mesin pengering juga sangat berdampak 

pada hasilnya, terutama pada pemilihan sumber panas pada mesin pengerinnya. 

Pada pengembangannya, suber panas dalam mesin pengering biji-bijian 

memanfaatkan gas LPG sebagai bahan bakar utama pada mesin pengering yang 

berfokus kepada aspek efisiensi dan kepraktisan penggunaan saat di lapangan. 

Gas LPG relative mudah diakses dan dapat memberikan panas dengan cepat 

segingga cocok untuk digunakan oleh petani dalam proses pengeringan. 

Namun, meskipun penggunaan gas LPG sudah di terapkan pada 

berbagai mesin pengering, namun konfigurasi kompor tradisional masih sering 

digunakan. Dimana kompor tradisional tersebut tidak optimal dalam 

mendistribusikan panas secara efisien. Hal ini sejalan dengan Supriyono & 
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Saputro (2024) pada penelitiannya, mereka merancang sebuah mesin pengering 

dengan sumber panas gas LPG yang terintegrasi, namun pada penelitian 

mereka, desain kompor masih belum membahas tentang geometri khusus untuk 

pendistribusian panas secara merata di dalam ruang pengeringan. Tanpa 

distributor panas yang baik, beberapa bagian dari ruang pengeringan dapat 

mengakibatkan panas yang berlebihan atau panas yang tidak merata. Hal ini 

dapat mengakibatkan pengeringan tidak homogen dan inefisiensi dalam 

konsumdi bahan bakarnya. 

Dalam penerapannya efisiensi pada termal merupakan parameter yang 

penting dalam system pengeringan. Untuk mencapai efisiensi yang cukup 

tinggi, maka diperlukan panas yang harus didistribusikan dengan optimal ke 

semua bagian ruang pengering. Menurut penelitian Yahya (2015) menyatakan 

bahwa pada pengeringan fluidisasi yang terintegrasi oleh tungku biomassa 

menunjukkan hasil efisiensi termal dapat diukur dan ditingkatkan dengan 

memperhatikan desain tungku aliran panasnya. Selain itu proses pengeringan 

komoditas lain. Raisa et al., (2024) melakukan penelitian dengan menggunakan 

rotary dryer dengan dipanaskan menggunakan LPG menemukan bahwa variasi 

suhu dan kecepatan silinder berdampak cukup signifikan terhadap efisiensi 

termal laju pengeringan. 

Penelitian mengenai pengembangan sistem pengering berbahan bakar 

LPG terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan teknologi pascapanen 

yang efisien. Alit dan Susana (2025) melaporkan bahwa penggunaan Burner 

berbahan bakar LPG pada rotary dryer mampu menghasilkan temperatur yang 

stabil selama proses pengeringan sehingga kualitas hasil pengeringan dapat 

dipertahankan dengan konsumsi energi yang relatif efisien. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa karakteristik sistem pemanas memiliki peran penting 

dalam menentukan performa mesin pengering. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa efisiensi energi pada mesin 

Grain dryer dipengaruhi oleh jenis bahan bakar, konfigurasi sistem pemanas, 

serta karakteristik aliran udara di dalam ruang pengering. Perancangan sistem 

pemanas yang tepat mampu menurunkan konsumsi energi sekaligus 

meningkatkan efisiensi proses pengeringan (Dębowski et al., 2021). 
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Selain penggunaan LPG sebagai sumber panas utama, pengembangan 

sistem pengering juga diarahkan pada peningkatan efisiensi energi dan kualitas 

produk. Suherman et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

pengering hibrida berbasis energi surya dan LPG mampu mempercepat proses 

pengeringan jagung serta menghasilkan kadar air yang lebih seragam 

dibandingkan metode konvensional. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 

kestabilan sumber panas menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan 

kualitas hasil pengeringan. 

Efisiensi pembakaran tidak hanya dipengaruhi oleh jenis bahan bakar 

yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik Burner sebagai 

tempat berlangsungnya proses pembakaran. Lubis et al. (2024) menjelaskan 

bahwa geometri Burner, pencampuran udara dan bahan bakar, serta kestabilan 

nyala api merupakan faktor yang menentukan besarnya energi panas yang 

dapat dimanfaatkan pada suatu sistem pemanas. Oleh karena itu, 

pengembangan desain Burner menjadi salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi termal. 

Selain karakteristik Burner, distribusi udara panas di dalam ruang 

pengering juga memengaruhi efisiensi proses pengeringan. Wang et al. (2021) 

menjelaskan bahwa pengaturan temperatur dan kecepatan aliran udara pada 

sistem Grain dryer berpengaruh terhadap efisiensi energi dan eksergi selama 

proses pengeringan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa distribusi 

panas yang optimal mampu meningkatkan efisiensi sistem sekaligus 

mempertahankan kualitas hasil pengeringan, sehingga rancangan sistem 

pemanas menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan mesin Grain 

dryer. 

Penelitian mengenai modifikasi Burner juga telah dilakukan oleh 

Agustina et al. (2022) melalui penambahan grid dan reflector pada kompor 

LPG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi tersebut mampu 

meningkatkan efisiensi termal karena distribusi panas menjadi lebih terarah 

serta kehilangan panas dapat dikurangi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan desain Burner berpengaruh terhadap performa sistem pembakaran 

secara keseluruhan. 
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Menurut Kabeel dan Abdelgaied (2020), distribusi suhu yang merata di 

dalam ruang pengering merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pengeringan hasil pertanian. Distribusi panas 

yang baik tidak hanya meningkatkan laju pengeringan, tetapi juga mampu 

menjaga kualitas produk serta mengurangi konsumsi energi selama proses 

pengeringan berlangsung. Oleh karena itu, optimasi sistem pemanas menjadi 

salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan mesin Grain 

dryer. 

Berdasarkan studi literatur yang ada, meskipun sudah ada studi yang 

menggunakan gas LPG sebagai bahan pengeringan padi seperti (Norosyid & 

Solehudin, 2023) serta (Supriyono & Saputro, 2024). Namun, sangat sedikit 

penelitian yang meneliti dan menginvestasikan desain geometri kompor secara 

spesifik terutama pada kompor Panjang atau kompor longitudinal yang dapat 

meningkatkan distribusi panas dan efisiensi pembekaran.  

Dengan desain kompor yang memanjang (longitudinal) memiliki 

beberapa potensi seperti (1) meningkatkan distribusi panas di dalam ruang 

pengeringan sehingga semua bagian biji-bijian dapat panas secara merata. (2) 

meningkatkan efisiensi pembakaran yang disebabkan oleh struktur yang bias 

dioptimalkan untuk aliran udara dan bahan bakarnya. (3) mengurangi konsumsi 

LPG untuk mencapai suhu pengeringan yang sama dan akhirnya dapat 

menurunkan biaya operasional dan emisinya. (4) menigkatkan kapasitas 

pengeringan dengan kualitas yang lebih konsisten. 

Oleh karena itu, dari permasalahan diatas peneliti mencoba untuk 

merancang system pemanas mesin pengering padi yang lebih efisien, ekonomis 

serta meningkantkan produktivitas dan kualias pasca panen. Peneliti ingin 

memberikan dasar Teknik untuk pengembangan mesin pengering padi yang 

hemat energi melalui penelitian dengan judul “Pengembangan Desain Kompor 

Bentuk Longitudinal Pada Mesin Grain dryer Serbaguna Kapasitas 50 Kg” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah, maka ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut ini : 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan desain kompor tipe 

longitudinal sebagai komponen sumber panas pada mesin pengering padi, 

tanpa membahas keseluruhan sistem mesin pengering. 

2. Dimensi dan geometri kompor longitudinal ditentukan pada kebutuhan 

rancangan penelitian dan keterbatasan peralatan, sehingga tidak 

membahas mengenai variasi desain terlalu banyak diluar prototipe utama. 

3. Keadaan lingkungan pengujian seperti suhu udara, kelembaban dan 

tekanan udara dianggap konstan.  

4. Penelitian ini hanya mengukur tentang distribusi panas dan efisiensi 

pembakaran pada mesin pengering padi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut : bagaimana merancang Desain 

Kompor Bentuk Longitudinal Pada Mesin Grain dryer Serbaguna Kapasitas 50 

Kg. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : untuk merancang Desain Kompor Bentuk Longitudinal Pada Mesin 

Grain dryer Serbaguna Kapasitas 50 Kg. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pegetahuan 

di bidang Teknik mesin, khususnya dalam desain kompor dan system 

pemanas mesin Grain dryer 

b. Dapat menjadi referensi awal untuk penelitian lanjutan terkait optimasi 

geometri pemanas dalam meningkatkan distribusi panas dan efisiensi 

termal.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Menyediakan desain kompor longitudinal yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi pembakaran dan mengurangi konsumsi LPG 

pada mesin Grain dryer. 

b. Membantu dalam penghematan energi dan menghasilkan kualitas 

pengeringan yang lebih merata 

c. Memberikan alternative desain kompor yang lebih efektif 

dibandingkan dengan kompor konvensional, sehingga dapat digunakan 

pada mesin Grain dryer.kecil dan menengah 

3. Manfaat Aplikatif 

a. Menjadi acuan bagi produsen mesin pertanian dalam mengembangkan 

system pemanas berbasis LPG yang lebih efisien dan memiliki 

distribusi panas yang merata. 

b. Diterapkan sebagai solusi untuk meningkatkan produktivitas pasca 

panen, terutama di daerah yang mengandalkan mesin Grain dryer 

berbahan bakar LPG. 
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